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Abstrak 

Okumura hatta merupakan model propagasi yang digunakan untuk memperkirakan kekuatan sinyal 
yang diterima oleh penerima. Untuk mengetahui sinyal yang diterima oleh penerima maka diperlukan 
proses walk test. Walk test itu sendiri merupakan suatu cara yang digunakan untuk mengukur sebuah 
sinyal yang berada di dalam ruangan. Sinyal yang diukur yaitu hanya pada jaringan 4G LTE khususnya 
operator Tri dan Telkomsel di kampus ITP dan parameter 4G LTE yang diukur adalah PCI (Pyhsicall Cell 
Identity), RSRP (Reference Signal Received Power), SINR (Signal to Interference Noise Ratio) dan RSRQ 
(Reference Signal Received Quality). Pengukuran ini dilakukan untuk melihat bagaimana kondisi sinyal 
secara real dilapangan sehingga nantinya hasil yang didapatkan dapat dibandingkan dengan hasil 
perkiraan menggunakan perhitungan propagasi Okumura Hatta. 
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PENDAHULUAN 
Di era digital saat ini, kebutuhan akan Internet pun semakin meningkat, demikian dengan 

mahasiswa yang belajar di Kampus 2 Institut Teknologi Padang. Akan tetapi terdapat 
pembagian speed/bandwith internet antara mahasiswa dengan dosen. Dengan adanya 
perbedaan akses bandwith yang diberikan akan berpangaruh terhadap kecepatan akses 
internet terlebih pada saat digunakan secara bersamaan, selain itu untuk akses internet 
kampus 2 diambil dari kampus 1 menggunakan wireless point to point yang mana cara ini juga 
mempunyai kekurangan yang disebabkan oleh berbagai factor seperti jarak, hambatan 
fisik, atau interferensi gelombang. Meningkatnya penggunaan internet pada area kampus 2 ITP 
mengakibatkan penggunaan jaringan seluler juga semakin meningkat baik pengguna diluar 
maupun yang berada didalam gedung sehingga dibutuhkan coverage kualitas jaringan yang 
bagus juga terutama jaringan 4G LTE(Ulfah & Sri Irtawaty, 2018)(Evalina, 2021). Suatu sinyal 
bisa dikatakan berkualitas bagus jika memenuhi standarisasi KPI tiap-tiap operator(Yusnita et 
al., 2019)(Pustaka, 2013). Pada jaringan 4G LTE paremeter yang digunakan adalah RSRP 
(Reference Signal Received Power), RSRQ (Reference Signal Received Quality) dan SINR (Signal 
to Interference Noise Ratio)(Kusumaningrum et al., 2021)(Vera Desi Ramadianty, Dasril2, n.d.). 
Parameter RSRP dikatakan dalam kondisi baik apabila nilainya ≥ -80 dBm, RSRQ adalah >= -10 
dan untuk parameter SINR dikatakan baik jika nilainya ≥ 20 dB (Efriyendro & Rahayu, 2017). 

Walk test adalah salah satu cara yang digunakan untuk pengukuran kualitas sinyal dari 
jaringan yang berada di dalam ruangan, untuk mengetahui kondisi secara real time antara user 
dengan jaringan yang digunakan(Budiarta Ari, 2016)(Khotimah et al., 1999). Perhitungan 
Okumura Hatta merupakan pehitungan yang digunakan pada penelitian kali ini, model 
propagasi ini digunakan untuk memperkirakan kekuatan sinyal yang diterima oleh penerima 
pada jarak tertentu dari pemancar dengan cara memperkirakan kekuatan sinyal penerima pada 
jarak tertentu antara pemancar dan penerima, serta memperkirakan adanya redaman sinyal 
atau pathloss(Astuti et al., 2023). Model propagasi Okumura Hatta merupakan model 
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perhitungan yang paling cocok untuk area perkotaan (urban) selain itu model propagasi ini 
juga dapat digunakan dengan frekuensi 150 Mhz – 1920 Mhz yang mana juga cocok dengan 
frekuensi kerja 4G LTE yaitu 900 Mhz – 2300 Mhz(Alfaresi et al., 2020)(Widhiantoro & 
Khairunisa, 2018). Penelitian kali ini bertujuan untuk melihat bagaimana kualitas sinyal real 
antara operator Telkomsel dan 3. Selain itu juga melihat bagaimana perbandingan nilai 
pengecekan sinyal menggunakan metode walk test dengan perhitungan model propagasi 
Okumura Hatta. 
 
METODE PENELITIAN 

Metode yang dilakukan pada penelitian ini yang pertama yaitu studi literature yang 
meliputi defenisi dari walk test untuk mengetahui kualitas layanan jaringan 4G LTE dari 
operator yang diamati. Kedua yaitu pengumpulan data, untuk pengumupulan data dilakukan 
secara langsung di gedung kampus 2 Institut Teknologi Padang (ITP). Pengumpulan data 
dilakukan dengan menggunakan metode walk test, walk test dilakukan dengan cara berjalan 
kaki mengelilingi gedung untuk mendapatkan informasi actual dari kualitas sinyal pada saat 
itu. Data yang dikumpulkan berupa informasi dari parameter 4G LTE yaitu PCI (Physical Cell 
Identity), RSRP (Reference Signal Received Power), SINR (Signal to Interference Noise Ratio), dan 
RSRQ (Reference Signal Received Quality). Pengambilan data dilakukan dengan metode 
dedicated mode (sedang melakukan aktivitas), aktivitas yang dilakukan berupa upload dan 
download menggunakan koneksi internet 4G LTE dari operator Telkomsel dan Tri. Tools yang 
digunakan berupa handphone yang sudah terinstall aplikasi G-Net Track. Ketiga pengolahan 
data dan analisa, setelah semua data terkumpul maka selanjutnya akan dilakukan analisa data 
untuk melihat bagaimana kondisi secara real time dari kualitas sinyal yang diukur. Hasil dari 
pengukuran kualitas sinyal ini nantinya akan dibuktikan dengan hasil perhitungan dengan 
model propagasi Okumura Hatta. Ini dilakukan untuk mengatahui bagaimana perbandingan 
hasil dari pengukuran di lapangan apakah sudah dengan nilai yang didapatkan pada 
perhitungan, hasil dari perbandingan ini untuk melihat apakah sinyal yang dipancarkan dan 
sinyal yang diterima oleh user sudah sesuai atau belum, sehingga dapat diketahui apa saja 
faktor-faktor yang dapat mempengaruhi nilai dari kualitas sinyal tersebut. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Setelah dilakukan proses pengambilan data pada gedung Kampus 2 Institut Teknologi 
Padang (ITP) dengan 2 operator yaitu Telkomsel dan Tri. Perbandingan datanya diperoleh 
sebagai berikut: 
 
Parameter PCI 

Dari hasil pengukuran maka didapatkan parameter PCI, yang mana ini merupakan 
identitas fisik setiap cell dalam jaringan LTE. Dari PCI ini dapat diketahui eNodeB mana yang 
serving ke MS. Berdasarkan waktu penyajian terlihat beberapa PCI yang serving ke kampus 2 
ITP, untuk operator Tri PCI yang serving yaitu 228 dan operator Telkomsel PCI yang yaitu 137. 
Berdasarkan nilai PCI maka dapat diketahui untuk operator Tri dicover oleh site 
BAITURRAHMAN_PL dan operator Telkomsel dicover oleh site ByPass3. 
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Operator Tri Operator Telkomsel 

  
Site BAITURRAHMAN_PL Site ByPass3 

Gambar 1. Perbadingan PCI Operator Tri dan Telkomsel 

 

Parameter RSRP  
RSRP merupakan parameter yang digunakan untuk melihat kekuatan sinyal yang 

dipancarkan eNodeB ke MS yang diterima user. Berdasarkan hasil pengukuran maka 
didapatkan nilai RSRP dari kedua operator sebagai berikut : 
 

Operator Tri 

 

Operator Telkomsel 

 
Gambar 2. Perbandingan Nilai RSRP Operator Tri dan Telkomsel 

 
Tabel 1. Perbandingan Nilai RSRP Operator Tri dan Telkomsel 

Operator Tri Operator Telkomsel 
RSRP Strength (dB) Keterangan RSRP Strength (dB) Keterangan 

 -70 ≤ x < -80 dBm Baik  -70 ≤ x < -80 dBm Baik 
 -80 ≤ x < -90 dBm Normal  -80 ≤ x < -90 dBm Normal 
 -90 ≤ x < -100 dBm Normal  -90 ≤ x < -100 dBm Normal 
 -100 ≤ x < -110 dBm Buruk  -100 ≤ x < -110 dBm Buruk 

 
Berdasarkan gambar dan table nilai RSRP kedua operator dapat dilihat kondisi kekuatan 

sinyal tidak jauh berbeda, akan tetapi pada operator Tri masih banyak terdapat titik sinyal yang 
buruk dibandingkan dengan operator telkomsel. Secara keseluruhan kondisi kekuatan sinyal 
dapat dikatakan cukup normal. 
 
 



JETISH: Journal of Education Technology Information Social Sciences and Health 
E-ISSN: 2964-2507 P-ISSN: 2964-819X 

Vol. 3 No. 2 September 2024 
 

 
Sari Pertiwi Rizki, dkk. – Institut Teknologi Padang 1112 

Parameter SINR 
SINR merupakan rasio perbandingan sinyal yang dipancarkan terhadap interferensi dan 

noise yang ada (tercampur dengan sinyal utama). Berdasarkan pengukuran maka didapatkan 
nilai SINR dari kedua operator sebagai berikut: 

 
Operator Tri 

 
Operator Telkomsel 

 
Gambar 3. Perbadingan Nilai SINR Operator Tri dan Telkomsel 

 
Tabel 2. Perbandingan Nilai SINR Operator Tri dan Telkomsel 

Operator Tri Operator Telkomsel 
SINR Strength (dB) Keterangan SINR Strength (dB) Keterangan 

 20 ≤ x < 15 dB Baik  20 ≤ x < 15 dB Baik 
 15 ≤ x < 10 dB Baik  15 ≤ x < 10 dB Baik 
 10 ≤ x < 5 dB Normal  10 ≤ x < 5 dB Normal 
 5 ≤ x < 0 dB Normal  5 ≤ x < 0 dB Normal 
 0 ≤ x < -5 dB Buruk  0 ≤ x < -5 dB Buruk 
 -5 ≤ x < -10 dB Sangat Buruk  -5 ≤ x < -10 dB Sangat Buruk 

 
Dari data pengukuran didapatkan nilai SINR kedua operator, untuk operator Tri nilai yang 

diterima dalam kategori baik karena hanya terdapat beberapa titik dengan nilai yang berada 
dibawah dikategori normal sehingga secara kesulurahan untuk nilai SINR operator Tri dapat 
dikatakan baik. Sedangkan untuk operator Telkomsel secara keseluruhan nilai SINR yaitu pada 
rentang 0 yang dikategorikan normal. 
 
Parameter RSRQ 

RSRQ merupakan parameter yang digunakan untuk melihat kualitas sinyal yang diterima 
MS. nilai RSRQ ini membantu pada saat terjadi handover pada parameter RSRP. Berdasarkan 
pengukuran maka didapatkan nilai RSRQ kedua operator sebagai berikut : 
 
 
 
 
 



JETISH: Journal of Education Technology Information Social Sciences and Health 
E-ISSN: 2964-2507 P-ISSN: 2964-819X 

Vol. 3 No. 2 September 2024 
 

 
Sari Pertiwi Rizki, dkk. – Institut Teknologi Padang 1113 

Operator Tri 

 
Operator Telkomsel 

 
Gambar 4. Perbandingan Nilai RSRQ Operator Tri dan Telkomsel 

 
Tabel 3. Perbandingan Nilai RSRQ Operator Tri dan Telkomsel 

Operator Tri Operator Telkomsel 
SINR Strength (dB) Keterangan SINR Strength (dB) Keterangan 

 -1 ≤ x < -7 dB Normal  -1 ≤ x < -7 dB Normal 
 -7 ≤ x < -10 dB Normal  -7 ≤ x < -10 dB Normal 
 -10 ≤ x < -14 dB Buruk  -10 ≤ x < -14 dB Buruk 
 -14 ≤ x < -20 dB Sangat Buruk  -14 ≤ x < -20 dB Sangat Buruk 

 
Dari gambar diatas terlihat bahwa kualitas sinyal kedua operator cukup berbeda, untuk 

operator Tri terdapat lebih banyak nilai yang berada dibawah -10 dB yang menandakan bahwa 
kualitas sinyal yang diterima termasuk dalam kategori buruk. Sedangkan untuk operator 
Telkomsel kualitas sinyal yang diterima cukup bagus/normal, walaupun ada beberapa titik 
yang berada dibawah -10 dB akan tetapi nilai yang berapa diatas -10dB lebih banyak sehingga 
secara keselurahan nilai RSRQ operator Telkomsel dikategorikan cukup normal. 
 
Pembahasan 

Berdasarkan hasil pengukuran yang didapatkan maka selanjutnya akan dibandingkan 
dengan hasil perhitungan menggunakan perhitungan Okumura Hatta. Perhitungan ini 
digunakan untuk mengetahui apakah kekuatan sinyal (RSRP) real yang diterima MS (user) 
sudah sesuai dengan yang seharusnya. Dimana untuk melihat perbandingannya dapat diambil 
salah satu sampel nilai yang paling bagus saat pengukuran dilapangan. 
 
Operator Tri 

Sebelum melakukan perhitungan maka diperlukan parameter teknis dari suatu eNodeB 
sebagai berikut: 
 

Tabel 4. Parameter Teknis eNodeB/BTS Operator Tri 

Parameter Keterangan 

Frekuensi (f) 1800 (Mhz) 
Daya Pancar (Ptx) 250 Watt = 23,97 (dB) 
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Gain Antena (Gtx) 16.2 (dB) 
Feeder Loss (Ltx) 1 dB (dB) 

Jarak BTS dengan user (d) 0.779 (Km) 
Tinggi Tower (hb) 39 m 
Tinggi User (hm) 1 m 

 
Setelah diketahui parameter teknis seperti yang diketahui pada tabel 4 maka dapat 

dihitung nilai kekuatan sinyal yang diterima user. Sebelum melakukan perhitungan propagasi 
maka perlu diketahui terlebih dahulu nilai dari factor koreksi tinggi antenna pemancar dengan 
rumus sebagai berikut : 
a (hm) = 3,2 (log▪ f ▪11,75 hm)²- 4,97 
 = 3,2 (log 1800 x 11,75)²- 4,97 
 = 3,2 x 10,595025 – 4,97 
 = 28,934 
Setelah diketahui nilai a(hm) maka selanjutnya dilakukan perhitungan dengan menggunakan 
rumus propagasi okumura hatta sebagai berikut : 
▪ (▪▪▪▪▪) = 69,55 + 26,16 ▪ ▪▪▪▪−13,82 ▪▪▪ ℎ▪ – a(ℎ▪)+ (44,9 − 6,55 ▪▪▪ ℎ▪) ▪▪▪ ▪ 
(km) 
= 69.55+26.16 log (1800) -13.82 log (39)-28,934 + [44.9 - 6.55 log (39)] log (0.779) 
= 69,55 + 85,158 – 21,988 – 28,934 + (44,9 – 10,421) x -0,108 
= 103,786 + 34,479 x -0,108 
= 103,786 - 3,727 
= 100,06 dBm 
Setelah didapatkan nilai L(urban) maka selanjutnya menghitung nilai EIRP dengan rumus 
sebagai berikut : 
EIRP  = Ptx + Gtx – Ltx 
 = 23,97 + 16,2 – 1 
 = 39,179 dB 
Selanjutnya dilakukan perhitungan nilai RSL dengan menggunakan rumus sebagai berikut : 
RSL/RSSI = EIRP – Lpropagasi + FM 
  = 39,179 dB – 100,06 dBm + 40 dB 
  = 39,179 dB – 140,06 dB 
  = -100,881 dB (+30) 
  = -70,881 dBm 
Setelah diperoleh nilai RSL/RSSI maka dapat dihitung nilai RSRP menggunakan rumus berikut: 
RSRP  = RSSI – 10 x log (12.N) 
 = -70,881 – 10 x log (12.100) 
 = -70,881 – 10 x log 1200 
 = -70,881 – 10 x 3,079 
 = -70,881 – 30,79 
 = -101,671 dBm 
 

Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan propagasi Okkumura Hatta dapat 
disumpulkan bahwa kekuatan sinyal yang seharusnya diterima oleh MS adalah sekitar -
101,671 dBm yang mana nilai ini masuk dalam kategori buruk. Sedangkan untuk kekuatan 
sinyal (RSRP) yang diterima pada saat pengukuran real dilapangan nilai terbaik yang diterima 
yaitu -80 dBm. Perbedaan nilai yang cukup signifikan yaitu satu level dibawah nilai pengukuran 
dari lapangan, yang artinya nilai yang diterima pada saat pengukuran lebih baik dari prediksi 
nilai yang seharusnya. 
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Operator Telkomsel 
Sebelum dilakukan perhitungan adapun parameter yang harus diketahui, dan parameter 

tersebut yaitu parameter teknis dari suatu eNodeB atau BTS. 
 

Tabel 5. Perameter Teknis eNodeB/BTS Opearator Telkomsel 
Parameter Keterangan 

Frekuensi (f) 1800 (Mhz) 
Daya Pancar (Ptx) 80 Watt = 19.03 (dB) 
Gain Antena (Gtx) 15.8 (dB) 
Feeder Loss (Ltx) 1 dB (dB) 

Jarak BTS dengan user (d) 0.575 (Km) 
Tinggi Tower (hb) 42 m 
Tinggi User (hm) 1 m 

 
Berdasarkan data pada tabel parameter diatas maka dapat dihitung nilai kekuatan sinyal 

yang diterima oleh user, sebelum dilakukan perhitungan propagasi maka perlu diketahui factor 
koreksi tinggi antenna pemancar dengan rumus sebegai berikut : 
a (hm) = 3,2 (log▪ f ▪11,75 hm)²- 4,97 
 = 3,2 (log 1800 x 11,75)²- 4,97 
 = 3,2 x 10,595025 – 4,97 
 = 28,934 
Setelah diketahui nilai a(hm) maka selanjutnya dilakukan perhitungan dengan menggunakan 
rumus propagasi okumura hatta sebagai berikut : 
▪ (▪▪▪▪▪) = 69,55 + 26,16 ▪ ▪▪▪▪−13,82 ▪▪▪ ℎ▪ – a(ℎ▪)+ (44,9 − 6,55 ▪▪▪ ℎ▪) ▪▪▪ ▪ 
(km) 
= 69.55+26.16 log (1800) -13.82 log (42)-28,934 + [44.9 - 6.55 log (42)] log (0.575) 
= 69,55 + 85,158 – 22.433 – 28,934 + (44,9 – 10,632) × -0,240 
= 103,341 + 34,268 × -0,240 
= 103,341 – 8,224 
= 95,117 dBm 
Setelah didapatkan nilai L(urban) maka selanjutnya menghitung nilai EIRP dengan rumus 
sebagai berikut : 
EIRP  = Ptx + Gtx – Ltx 
 = 19,03 + 15,8 – 1 
 = 33,83 dB 
Selanjutnya dilakukan perhitungan nilai RSL dengan menggunakan rumus sebagai berikut : 
RSL/RSSI = EIRP – Lpropagasi + FM 
  = 33,83 dB – 95,117 dBm + 40 dB 
  = 33,83 dB – 135,117 dB 
  = -101,287 dB (+30) 
  = -71,287 dBm 
Setelah diperoleh nilai RSL/RSSI maka dapat dihitung nilai RSRP dengan rumus sebagai berikut 
: 
RSRP  = RSSI – 10 x log (12.N) 
 = -71,287 – 10 x log (12.100) 
 = -71,287 – 10 x log 1200 
 = -71,287 – 10 x 3,079 
 = -71,287 – 30,79 
 = -102,077 dBm 
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Dari perhitungan diatas diketahui bahwa kekuatan sinyal yang seharusnya diterima oleh 
MS adalah sekitar -102,077 dBm sedangkan sinyal paling bagus yang diterima pada saat 
pengukuran yaitu -90 dBm dan untuk yang paling dominan pada saat pengukuran yaitu pada 
rentang -90 ≤ x < -100 dBm serta ada beberapa titik yang berada pada rentang nilai -100 ≤ x < 
-110 dBm. Perbedaan nilai yang diterima pada saat pengukuran dan perhitungan tidak terlalu 
jauh walaupun nilai pada perhitungan berada pada level buruk, dapat disimpulkan bahwa nilai 
yang diterima sudah lebih baik dari pada prediksi perhitungan menggunakan metode 
propagasi okkumura hatta. 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan dapat disimpulkan bahwa : 
1. Berdasarkan pengukuran sinyal kedua operator yaitu Tri dan Telkomsel yang dilakukan 

pada Kampus 2 ITP terdapat beberapa eNodeB atau tower yang melayani atau serving ke 
kampus 2, terlihat dari beberapa eNodeB yang serving pada operator Tri dan Telkomsel. 

2. Nilai hasil pengukuran lebih baik dari pada nilai prediksi menggunakan pehitungan dengan 
propagasi okumura hatta, yang mana nilai pengukuran untuk kekuatan sinyal paling bagus 
operator Tri yaitu -80 dBm sedangkan hasil perhitungan -101,671 dBm. Untuk operator 
Telkomsel kekuatan sinyal yang paling bagus -90 dBm sedangkan hasil perhitungan -
102,077 dBm. 

3. Hasil pengukuran untuk kedua Operator dapat dikatakan sama karena nilai parameter yang 
didapat pada saat pengkuran dikedua operator tidak jauh berbeda. 
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